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Abstrakpenelitian ini adalah untuk melihat perbandingan pemakaian bahan bakar spesifik ketika bahan bakarbensin ditambah zat aditif octane booster dan sebulum ditambah octane booster . Octane boostermerupakan bahan aditif produk STP yang dihasilkan oleh Negara Amerika. Bahan aditif ini digunakanuntuk meningkatkan angka oktan bahan bakar, bisa meniadakan pembakaran dini, memulihkantenaga mesin ke kadar semestinya dan membuat tenaga mesin meningkat hasil penelitian yangdilakukan Octane booster dengan campur premium memberikan perubahan konsumsi bahan bakarspesifik yang lebih rendah pada putaran 2000 RPM dapat menghemat (46,6316 %), pada putaran 2500RPM dapat menghemat (27,754 %), pada putaran 3000 RPM dapat menghemat (29,476 %), dan padaputaran mesin 4000 RPM dapat menghemat (10,913 %).
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Abstract

this study was to look at the comparison of specific fuel consumption when fuel gasoline plus octane
booster additive and a plus octane booster. Octane booster is an additive product of STP products
produced by the State of America. This additive is used to increase the octane number of fuel, can
eliminate early combustion, restore engine power to its proper level and increase engine power. Octane
booster's results with premium blend provide lower specific fuel consumption changes in 2000 RPM
rounds save (46.6316%), at 2500 RPM spins can save (27.754%), at 3000 RPM spin can save (29,476%),
and at 4000 RPM engine speed can save (10,913%).
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PENDAHULUANKesempurnaan suatu prosespembakaran sangat dipengaruhi ketepatanangka oktan bahan bakar yang digunakandengan perbandingan kompresi sepedamotor. Apabila angka oktan bahan bakaryang digunakan sesuai denganperbandingan kompresi sepeda motor,maka proses pembakaran yang terjadi akanlebih sempurna. Bahan bakar yang masukke dalam ruang bakar dapat habis terbakartanpa meninggalkan sisa dan kemungkinanadanya campuran bahan bakar yang tidakterbakar akan semakin kecil. Sebaliknyaapabila bahan bakar yang digunakan angkaoktannya yang lebih rendah dan tidaksesuai dengan perbandingan kompresikendaraan maka akan terjadi peristiwapra-penyalaan (pre-ignition) ataupembakaran dini (early combustion).Dalam sehari-hari tidak sedikit daripengguna sepeda motor yang tetapmenggunakan bahan bakar dengan angkaoktan 88 yang dikenal dengan bahan bakarjenis premium. Hal ini disebabkan karenaharga bahan bakar jenis pertamax pluslebih mahal, kurangnya wawasan dankesadaran masyarakat tentang perlunyaketepatan antara angka oktan bahan bakaryang digunakan dengan perbandingankompresi sepeda motor. Selain masalah diatas, hal ini juga disebabkan tidak semuaSPBU yang menyediakan bahan bakar jenisPertamax-plus, Sehingga pengguna sepedamotor yang kesulitan memperoleh bahanbakar jenis pertamax-plus ini melakukanberbagai upaya. Salah satunya adalahmemakai octane booster pada bahan bakarjenis premium, dengan harapan bahanbakar tersebut kualitasnya dapat lebih baikdan lebih ramah lingkungan.Salah satu cara untuk mengatasimasalah tersebut adalah dengan caramenambahkan zat aditif octane boster kedalam bahan bakar premium. Zat aditif
octane boster dapat meningkatkan angkaoktan bahan bakar, sehingga angka oktanyang tinggi akan didapatkan. Denganadanya penambahan zat aditif octane
boster ke dalam bahan bakar premium,harapannya agar angka oktan bahan bakaryang diinginkan akan didapatkan sesuai

dengan kompresi rasio mesin kendaraanyang digunakan. Bila bahan bakar yangdigunakan sesuai dengan kompresi rasiomesin, hal ini akan menghindari terjadinya
knocking di dalam mesin kendaraan,karena pembakaran yang sempurna akandidapatkan.Penelitian ini, agar tidak menyimpangdari masalah yang diteliti, penulismerumuskan masalah dalam sebuahkalimat yaitu: Pengaruh Pemakaian Octane
Booster Terhadap Pemakaian Bahan
Bakar Spesifik Premium Dan Daya Pada
Sepeda Motor Empat Langkah.

KAJIAN TEORI
Definisi Motor BakarWahyu Hidayat (2012:14) menjelaskanprinsip kerja motor bensin adalah mesinyang bekerja memanfaatkan energi darihasil gas panas hasil proses pembakaran,dimana-mana proses pembakaranberlangsung didalam silinder mesin itusendiri sehingga gas pembakaran sekaligusberfungsi sebagai fluida  kerja menjaditenaga atau energi panas.”[1].
Proses PembakaranJalius dan Wagino (2008: 60)menyebutkan: “Pembakaran merupakanproses oksidasi cepat bahan bakar disertaidengan produksi panas dan cahaya”.Pembakaran adalah reaksi kimia antarabahanbakar dengan oksigen diiringikenaikan panas dan nyala.[2]
Bahan Bakar Bensin (Premium)

Mohd Gempur Adnan (2006:31)
menyatakan bahwa ”Bensin (premium) adalah
bahan bakar jenis distilat berwarna
kekuningan yang jernih. Warna kuning
tersebut akibat adanya zat berwarna tambahan
(dye) . [3]

Menurut Jalius Jama (2008: 246)
mengatakan,“Bahan bakar bensin merupakan
persenyawaan Hydrokarbon yang diolah dari
minyak bumi. Premium adalah bensin dengan
mutu yang telah diperbaiki/disempurnakan,
bahan bakar yang umum digunakan untuk
sepeda motor adalah bensin”.[4]



Angka OktanAngka oktan adalah angka yangmenunjukkan seberapa besar tekanan yangbisa diberikan sebelum bensin terbakarsecara spontan. Angka oktan (octane
number) atau tingkatan dari bahan bakaradalah mengukur bahan bakar bensinterhadap anti-knock charesteristic. Bensindengan angka oktan tinggi akan tahanterhadap timbulnya engine knockingdibanding dengan angka oktan yangrendah (Toyota Step 2. 2-1).[5]
Perbandingan KompresiMenurut Jalius Jama (2008: 21)“Perbandingan volume silinder denganvolume kompresinya. Perbandingankompresi berkaitan dengan volumelangkah”.[6]Bila dinyatalkan dalam rumus maka:PK=

Vc

VcVs  dimana :keterangan :PK= perbandingan kompresi(compression ratio)Vs = Volume silinderVc= volume ruang bakar (termasukgasket kepala silinder)Dapat disimpulkan, besarnyaperbandingan kompresi suatu sepedamotor misalkan 8 : 1 dan 9 : 1. Ini artinyaselama langkah kompresi muatan yang adadi atas piston dimampatkan 8 kali lipat.Semakin tinggi perbandingan kompresi,maka semakin tinggi tekanan dantemperatur akhir kompresi.
Octane BoosterPhilip Kristanto (2002:28) menyatakanAditif octane booster merupakankomponen dari senyawa yang digunakanuntuk meningkatkan angka oktan daribahan bakar dan sekaligus sebagaikomponen anti-ketuk. Octane boostermerupakan bahan aditif produk STP yangdihasilkan oleh Negara Amerika. Bahanaditif ini digunakan untuk meningkatkanangka oktan bahan bakar, bisa meniadakanpembakaran dini, memulihkan tenagamesin ke kadar semestinya dan membuattenaga mesin meningkat.[7]

Meli Rizal dkk (2016) mengatakan zataditif octane booster adalah zat atau bahanyang sengaja ditambahkan  pada bahanbakar yang bertujuan untuk meningkatkannilai oktan atau meningkatkan kualitasbahan bakar.[8]
Pengaruh Penambahan Octane Booster
Pada Bahan Bakar PremiumAdapun yang dipengaruhi octane
booster terhadap bahan bakar premiumadalah gugus iso-oktan (C8H18), danpenambahan octane booster ini tidakterlalu mempengaruhi angka normalheptan (C7H16) daripada bahan bakarpremium. Penambahan octane booster inijuga tidak akan menyebabkan perubahanstruktur dan sifat kimia yang baru ataudengan kata lain tidak menimbulkansenyawa kimia yang baru. Penambahan
octane booster hanya akan memperbaikikualitas bahan bakar itu sendiri, karenadengan menambahkan bahan aditif ini,bahan aditif ini akan memecah rantaicabang dari senyawa untuk membentukyang lebih sederhana sehingga bahanbakar lebih sempurna pembakarannya saatbusi memercikkan bunga api.
Pemakaian Bahan Bakar spesifik (sfc)Jalius Jama (2008 :28) mengemukakan“Konsumsi bahan bakar spesifik dankonsumsi bahan-bakar yang menunjukanberapa banyak kilometer yang dapatditempuh oleh motor dengan 1 literbensin.”.[9]

Spesific fuel consumption atau (SFC)adalah jumlah pemakaian bahan bakaryang dikonsumsi oleh motor untukmenghasilkan daya 1 Hp selama 1 jam.Semakin rendah nilai SFC maka semakinrendah pula pemakaian bahan bakar yangdigunakan. Berikut ini merupakan hasildari pengukuran pemakaian bahan bakarspesifik.Rumus yang digunakan untukmenghitung pemakaian bahan bakarspesifik (SFC) adalah:Sfc = (Arijanto 2015 : 110)
mf = v x ρ bensinDimana:



Sfc = Specific fuel consumption(Kg/Hp.jam)
mf = laju aliran bahan bakar (Kg/jam)ρ bensin = 0.00075 kg/ccv = volume bahan bakar (ml)P = daya yang dihasilkan oleh mesin(Hp)

Pengaruh Penggunaan Octane Booster
Terhadap Pemakaian Bahan Bakar

Octane booster dapat mempengaruhiterhadap bahan bakar dan menghasilkanperformance pada suatu kendaraan karenaoctane booster proses pembakaran yangsempurna. Syahrizal (2017:12)menyatakan Selain nilai oktan yangmeningkat, penambahan zat aditif octane
booster juga menyebabkan saluran bahanbakar menjadi bersih. Hal ini menyebabkancampuran udara dan bahan bakar dapatdengan mudah terbakar sehinggapembakaran menjadi lebih sempurna.Tingkat pembakaran bahan bakar yangbaik terjadi karena, nilai oktan pada bahanbakar mengalami peningkatan setelahditambah dengan zat aditif octane boostersehingga diperoleh bahan bakar dengankualitas yang lebih baik. Dengan demikian,pembakaran menjadi lebih sempurna,tenaga yang dihasilkan lebih maksimal danpemakaian bahan bakar lebih efisien..Norival (2013) Oktan booster cenderungfokus kepada peningkatan performance,oktan booster akan membuat bahan bakarlebih mudah terbakar agar tenaga lebihcepat dihasilkan.Dengan menggunakan octane boosterkualitas bahan bakar akan diperbaikidengan menguraikan senyawa hidrokarbonyang ada didalam bahan bakar tersebut.Bila kualitas bahan bakar tersebut bagusmaka pada saat pembakaran bahan bakartidak akan mudah terbakar sebelumwaktunya, akibatnya konsumsi akan lebihirit.
METODE PENELITIANWaktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya perbedaan antara dua
perlakuan berbeda pada satu objek yang sama,
oleh sebab itu penelitian ini menggunakan
metode ekspermental.

Penelitian ini untuk mencariperbedaan pemakaian bahan bakar spesifikpremium dan daya sepeda motor empatlangkah,. Pengujian tiap-tiap sampeldilakukan dengan putaran mesin yaitu2000 rpm, 2500 rpm, 3000 rpm dan 4000rpm. Pengujian dilakukan menggunakanalat uji dynamometer yang dilakukan di“Draco Motor”  Jl. Durian No. 21c,Pekanbaru Riau.
A. Variabel Bebas dan TerikatVariabel bebas adalah kondisi yangmempengaruhi munculnya suatu gejala.Dalam penelitian ini, yang menjadi variabelbebas adalah pengaruh pemakaian octan
booster.Variabel terikat adalah himpunansejumlah gejala yang memiliki aspek atauunsur di dalamnya yang menerima ataumenyesuaikan diri dengan kondisi variabellain. Dalam penelitian ini yang menjadivariabel terikat adalah pemakaian bahanbakar spesifik.
B. Variabel kontrolVariabel kontrol merupakan himpunansejumlah gejala yang memiliki berbagaiaspek dan unsur di dalamnya, yangberfungsi untuk mengendalikan agarvariabel terkait yang muncul bukan karenapengaruh variabel lain, tetapi benar-benarkarena pengaruh dari variabel bebas.Variabel kontrol dalam penelitian iniadalah 2000,2500, 3000, dan 4000 RPM.
Teknik Pengambilan DataUntuk mendukung pengambilan datamaka peneliti mempersiapkan dua buahtabel yang mencakup point-point dalampenelitian ini sebagai berikut:
Tabel pengujian mesin sebelum memakaian
octane booster

Menggunakan bahan bakar premium

No. Putaranmesin(rpm)
Waktupengujian Pemakaian bahan bakar spesifikProses Pengujian Rata-rataI II1. 20002. 25003. 3000

4. 4000



Tabel pengujian mesin menggunakan setelah
memakaian octanebooster

Menggunakan oktane booster dengan premium

No. Putaranmesin(rpm)
Waktupengujian

Pemakaian bahan bakar spesifikProses Pengujian Rata-rataI II1. 20002. 25003. 30004. 4000
DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di “Draco Motor”  Jl. Durian No.
21c, Pekanbaru Riau pada hari Jum’at, 19
Januari 2018 maka di dapatkan hasil
penelitian sebagai berikut:

Data Hasil Pengujian DayaTabel pengujian daya dengan bahan bakarpremium
RPM

Daya  (HP)

Menggunakan Bahan Bakar Premium

Pengujian

1 2 Rata-rata

2000 2,7 2,7 2,7

2500 4,5 4,1 4,3

3000 5,6 5,5 5,55

4000 7,9 7,7 7,8Tabel pengujian daya octane boosterdengan campur premium
RPM

Daya  (HP)

Menggunakan octane booster dengan
Premium

Pengujian

1 2 Rata-rata

2000 3,5 3,3 3,4

2500 4,6 4,4 4,5

3000 5,9 5,9 5,9

4000 8,4 8,2 8,3

Grafik Hasil Pengujian Daya

Berdasarkan grafik dapat dilihatperbandingan daya antara menggunakan
premium tanpa menggunakan octane
booster dengan octane booster campur
premium. Menggunakan premium tanpamenggunakan octane booster pada 2000RPM menghasilkan daya sebesar 2,7 BHP,pada 2500 RPM sebesar 4,4 BHP, pada3000 RPM sebesar 5,55 BHP, dan pada3000 RPM sebesar 7,8 BHP, octane booster
campur premium bekerja lebih baik pada2000 RPM dengan menghasilkan dayasebesar 3,4 BHP dan pada 4000 RPMsebesar 8,3 BHP.
Data Hasil Pengujian Konsumsi Bahan
Bakar
Tabel hasil pengujian mesin memakaian
premum

Menggunakan bahan bakar premium

No.
Putaran
mesin
(rpm)

Waktu
pengujian

Pemakaian bahan bakar spesifik

Proses Pengujian
Rata-rataI II

1. 2000 6 menit 32,4 31,8 32,1
2. 2500 6 menit 34,2 33,6 33,9
3. 3000 6 menit 37,5 38,7 38,1
4. 4000 6 menit 43,1 42,6 42,85Tabel hasil pengujian mesin menggunakanpemakaian octane Booster campur dengan

premium
Menggunakan oktane booster dengan premium

No.
Putaran
mesin
(rpm)

Waktu
pengujian

Pemakaian bahan bakar spesifik

Proses Pengujian
Rata-rataI II

1. 2000 6 menit 28,9 28,2 28,55
2. 2500 6 menit 33,3 33,4 33,35
3. 3000 6 menit 36,9 36,2 36,55
4. 4000 6 menit 39,5 38,9 39,2

Data Hasil Pengujian Konsumsi Bahan
Bakar SpesifikData Konsumsi Bahan Bakar SpesifikDengan Premium.

Putaran Mesin
(RPM)

SFC (kg/kwh) Rata-rata
Uji 1 Uji 2

2000 0,175896 0,1726387 0,1742674
2500 0,1114008 0,1201241 0,1157625
3000 0,0981563 0,1022098 0,1001831
4000 0,0799594 0,0810949 0,0805271



Data Konsumsi Bahan Bakar SpesifikDengan Octane Booster Campur Premium.
Putaran Mesin

(RPM)
SFC (kg/kwh) Rata-rata

Uji 1 Uji 2
2000 0,12410332 0,1252927 0,1246980
2500 0,10611117 0,1112675 0,1086893
3000 0,0916746 0,0899355 0,0908050
4000 0, 0689275 0, 0695361 0,0692318

Berdasarkan tabel hasil pengujiandiatas dapat dilihat bahwa Bahan BakarPremium menghasilkan konsumsi bahanbakar spesifik pada putaran 2000 RPMsebesar 0,1742674 kg/kwh, pada putaranmesin 2500 RPM sebesar 0,1157625kg/kwh, pada putaran 3000 RPM sebesar0,1001831 kg/kwh dan pada putaran 4000RPM sebesar 0,0805271 kg/kwh .Berdasarkan tabel hasil pengujiandiatas dapat dilihat bahwa pemakaian
Octane Booster dengan campur premiummenghasilkan konsumsi bahan bakarspesifik pada putaran 2000 RPM sebesar0,1246980 kg/kwh, untuk putaran mesin2500 RPM sebesar 0,1086893 kg/kwhpada putaran 3000 RPM sebesar0,0908050 kg/kwh, dan pada putaran 4000RPM sebesar 0,0692318 kg/kwh.
Grafik Hasil Pengujian Konsumsi Bahan
Bakar Spesifik

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihatperbandingan pemakaian bahan bakarspesifik antara Premium dengan Octane
Booster campur premium. Premiummenghasilkan konsumsi bahan bakarspesifik sebesar 0,1742674 pada putaran2000 RPM, pada putaran 2500 RPMsebesar 0,1157625 , pada putaran 3000

RPM sebesar 0,1001831 dan pada putaran4000 RPM sebesar 0,0805271 sedangkan
octane booster campur premiummenghasilkan konsumsi bahan bakarspesifik lebih renda dibandingkan dengan
Premium dan octane booster campur
premium menghasilkan konsumsi bahanbakar spesifik pada putaran 2000 RPMsebesar 0,1246980 kg/kwh, pada putaranmesin 2500 RPM sebesar 0,1086893kg/kwh, pada putaran mesin 3000 RPMsebesar 0,0908050 kg/kwh dan  padaputaran 4000 RPM sebesar 0,0692318kg/kwh.Premium menghasilkan nilaipemakaian bahan bakar spesifik yang lebihtinggi hanya pada putaran 2000 RPM, 2500RPM, 3000 RPM dan 4000 RPM sedangkan
octane booster campur premiummenghasilkan nilai konsumsi bahan bakarspesifik lebih rendah dibandingkan
premium seperti yang telah dijabarkansebelumnya pemakaian bahan bakarspesifik yaitu banyaknya bahan bakar yangterpakai setiap jam untuk menghasilkansetiap KW dari daya motor. Jadi semakinrendah nilai pemakaian bahan bakarspesifik maka semakin rendah pulapemakaian bahan bakar yang digunakan.
Pengujian Hipotesis Statistik
a. HipotesisDalam statistic dan penelitian terdapatdua macam hipotesis yaitu hipotesis nol(Ho) dan hipotesis alternatif (H1).Dalampenelitian ini, Ho :Tidak terdapatpengaruh yang signifikan akibatpenggunaan octan booster campur dengan
premium terhadap pemakaian bahan bakarspesifik pada sepeda motor EmpatLangkah. H1: Terdapat pengaruh yangsignifikan akibat pemakaian octanae
booster campur dengan premium terhadappemakaian bahan bakar spesifik padasepeda motor Empat Langkah.b. Pengujian hipotesisPengujian hipotesis pada penelitian inimenggunakan rumus uji t Hasil daripengujian hipotesis menggunakan uji takan dibandingkan dengant table untukmelihat signifikan data dan menerima ataumenolak . Hasilnya menunjukan bahwa :



Hasil pengujian konsumsi bahan bakarspesifik dengan premium dan octane bostercampur premium berdasarkan putaranmesin menggunakan uji t.
Rpm nx ny

Mean
sampel

Mean
sampel ℎ ttabel

Signifikan
si

2000 2 2 0,1742674 0,1246980 0,071535 0,000084 46,6316 4,303
Signifikan

2500 2 2 0,1157625 0,1086893 0.000316 0,000036 27,754 4,303 Signifikan

3000 2 2 0,1001831 0,0908050 0,004336 0,000038 29,476 4,303 Signifikan

4000 2 2 0,0805271 0,0692318 0,000025 0,000043 10,913 4,303 Signifikan

c. kriteria penerimaan dan penolakanhipotesisHasil penelitian dapat dilihat denganmembandingkan hasil uji thitung dengan ttabel4,303  yaitu: apabila nilai thitung ≥ ttabel makaHo ditolak dan Ha diterima, artinyahipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruhyang signifikan akibat penggunaan Octane
Booster dengan campur dengan premiumterhadap pemakaian bahan bakar spesifikpada sepeda motor Empat Langkah ditolakdan hipotesis alternatif (H1) terdapatpengaruh yang signifikan akibatpenggunaan Octane Booster dengancampur premium terhadap pemakaianbahan bakar spesifik pada sepeda motorEmpat Langkah di terima.Dalam pengujian hipotesis ini, penelitimenggunakan uji dua pihak (two tail test )dalam uji dua pihak ini berlaku ketentuanbahwa, bila harga t hitung lebih besar atausama dengan harga t tabel, maka H1diterimadan H0 ditolak. Taraf kesalahanyang dipakai adalah 5%, (derajatkebebasan) dk = nx + ny - 2 = 2 + 2 – 2 = 2maka untuk uji dua pihak harga t tabel =4,303.
Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai yaitu untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penggunaan Octane
Booster dengan campur premium terhadap
pemakaian bahan bakar spesifik pada sepeda
motor Empat Langkah. Berdasarkan analisa
data hasil pengujian konsumsi bahan bakar
spesifik premium dan Octane Booster dengan
campur premium dengan menggunakan uji t

pada setiap putaran mesin yang telah di
tetapkan di dapat thitung dan dibandingkan
dengan ttabel. Di dapatkan perbedaan konsumsi
bahan bakar spesifik dengan perimium dan
Octane Booster dengan campur premium.
Premium menghasilkan konsumsi bahan
bakar spesifik sebesar 0,1742674 kg/kwh
pada putaran 2000 RPM, pada putaran 2500
RPM sebesar 0,1157625 kg/kwh, pada
putaran 3000 RPM sebesar 0,1001831
kg/kwh, dan pada putaran 4000 RPM sebesar
0,0805271 kg/kwh sedangkan Octane booster
dengan campur premium menghasilkan
konsumsi bahan bakar spesifik lebih rendah
dibandingkan dengan premium. Octane
booster dengan campur premium
menghasilkan konsumsi bahan bakar spesifik
pada putaran 2000 RPM sebesar 0,1246980
kg/kwh, pada putaran 2500 RPM sebesar
0,1086893 kg/kwh, pada putaran 3000 RPM
sebesar 0,0908050 kg/kwh, dan pada putaran
mesin 4000 RPM sebesar 0,0692318 kg/kwh.

Premium menghasilkan nilai pemakaian
bahan bakar spesifik yang lebih tinggi hanya
pada putaran 2000 RPM, 2500 RPM, 3000
RPM dan 4000 RPM dari pada dibandingkan
dengan octane booster campur dengan
premium seperti yang telah dijabarkan diatas.
Perbedaan konsumsi bahan bakar spesifik ini
mengidentifikasikan bahwa penggunaan
Octane booster dengan campur premium
lebih rendah/irit pada semua putaran 2000
RPM, 2500 RPM, 3000 RPM dan 4000 RPM.

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 14
diatas terdapat pemakaian bahan bakar
spesifik mesin menggunakan premium dan
Octane booster  campur dengan premium
pada sepeda motor Empat Langkah, pada
putaran mesin 2000 RPM didapatkan nilai
thitung 46,6316> lebih besar dari ttabel 4,303. Pada
2500 RPM didapatkan  nilai thitung 27,754>
lebih besar dari ttabel 4,303. Pada 3000 RPM
didapatkan  nilai thitung 29,476 > lebih besar dari
ttabel 4,303, Pada 4000 RPM didapatkan  nilai
thitung 10,913> lebih besar dari ttabel 4,303.

Berdasarkan pembahasan menggunakan
uji t dapat dilihat bahwa Octane Booster
campur dengan premium lebih unggul
dibandingkan dengan premium. Pengaruh
Octane Booster campur dengan premium
terhadap konsumsi bahan bakar spesifik pada
putaran 2000 RPM, 2500 RPM, 3000 RPM
dan 4000 sangat signifikan.



KESIMPULANBerdasarkan hasil analisis datapenelitian yang telah dibahas pada bagianmuka, dapat ditarik kesimpulan sesuaidengan tujuan penelitian ini bahwa Octane
booster memberikan pengaruh terhadappemakaian bahanbakar spesifik, untuklebih jelasnya akan dijabarkansebagaiberikut:Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan Octane booster dengan campur
premium memberikan perubahankonsumsi bahan bakar spesifik yang lebihrendah pada putaran 2000 RPM dapatmenghemat (46,6316 %), pada putaran2500 RPM dapat menghemat (27,754 %),pada putaran 3000 RPM dapatmenghemat (29,476 %), dan pada putaranmesin 4000 RPM dapat menghemat (10,913 %).Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dijabarkan menggunakan uji t makadidapatkan rata-rata dari masing-masingpemakaian bahan bakar spesifik daripemakaian Octane booster dengan campur
premium maka semua RPM menghasilkannilai pemakaian bahan bakar spesifik yanglebih lebih rendah maka  semua RPMsangat (signifikan).
SARANBerdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:1. Penelitian ini masih terbatas hanyapada beberapa putaran mesin yangmewakili, hendaknya pada penelitianlanjutan untuk putaran yang lebihtinggi.2. Sebaiknya peneliti lain juga melakukanpenelitian pemakaian bahan bakarspesifik dengan perbandingan bahanbakar premium dan Octane boostercampur dengan premium.
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